BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1  PT Bakrie Telecom Tbk

PT. Bakrie Telecom TBk (BTEL) adalah perusahaan operator
telekomunikasi yang menyelenggarakan kasa fixed wireless access (FWA) dengan
layanan mobilitas terbatas. PT Bakrie Didirikan pada tahun 1993 sebagai anak
perusahaan PT. Bakrie & Brothers Tbk. Awalnya bernama PT. Radio Telepon
Indonesia, kemudian berubah menjadi Bakrie Telecom pada 2003 dan memakai
teknologi CDMA 2000 1x.

Bakrie Telecom mempunyai produk dengan nama Esia, Wifone, Wimode
dan BConnect. Awalnya jaringan Esia hanya bisa dinikmati di Jakarta, Banten dan
Jawa Barat. Lalu pada 2007 berhasil menjangkau 26 kota di seluruh Indonesia dan
kota lainnya. Perusahaan yang memiliki visi menyediakan konektivitas informasi
yang berkualitas dengan harga terjangkau ini telah go-public dan mendaftarkan
sahamnya dalam Bursa Efek Jakarta pada 2006.

Bakrie Telecom mengakuisisi 39 persen PT. Sampoerna Telekomunikasi
Indonesia (STI) pemilik operator Ceria. Tahap pertama yang dilakukan adalah
mengakuisisi 35 persen saham Sampoerna Telekomunikasi Indonesia. Menurut
pendapatan perusahaan menjadi double digit pada 2016 mendatang. Selain target
pendapatan meningkat dua kali lipat, perusahaan juga memasang target pangsa

pasar ikut meningkat dua kali lipat.
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4.2 PT XL Axiata Tbk

XL mulai beroperasi secara komersial sejak 8 oktober 1969. XL axiata
menjadi terbaik di wilayah Asia. Dan dimiliki secara mayoritas oleh Axiata Group
Berhad dengan saham sebesar 66,43% dan selebihnya menjadi milik publik
dengan saham sebesar 33,57%.

PT XL Axiata Thk (EXCL) sebelumnya bernama PT Excelmindo Pratama
Tbk atau disingkat dengan XL adalah sebuah perusahaan operator telekomunikasi
seluler di indonesia. XL merupakan perusahaan swasta pertama Yyang
menyediakan layanan telepon seluler di indonesia. Pada 16 November 2009
RUPSLB XL menetapkan perubahan nama perusahaan dari PT Excelmindo
Pratama Thk menjadi PT XL Axiata Thk.

XL memiliki dua lini produk GSM, yaitu XL prabayar dan XL pascabayar.
Selain itu XL juga menyediakan layanan korporasi yang termasuk internet service

provider (ISP) dan VolIP.
4.3  PT Smartfren Telecom Tbk

PT Smartfren Telecom Tbk (dahulu PT Mobile-8 Telecom Tbk) (FREN)
didirikan tanggal 02 Desember 2002 dan memulai kegiatan usaha komersialnya
pada tanggal 08 Desember 2003.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Smartfren Telecom
Tbk, antara lain: PT Wahana Inti Nusantara (29,65%), PT Global Nusa Data
(27,40%) dan PT Bali Media Telekomunikasi (31,13%), ketiga perusahaan ini

dikendalikan oleh Keluarga Widjaja (Unit Usaha Sinarmas).


http://www.britama.com/index.php/tag/fren/
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Smartfren juga merupakan operator telekomunikasi yang menyediakan
layanan CDMA EV-DO Rev. B Phase 2 (setara dengan 3,5G dengan kecepatan
unduh s.d. 14,7 Mbps) dan operator CDMA pertama yang menyediakan layanan
Blackberry.

Sebagai operator CDMA yang menyediakan jaringan internet kecepatan
tinggi bergerak (mobile broadband) yang terluas di Indonesia, Smartfren
berkomitmen untuk menjadi penyedia layanan telekomunikasi yang terjangkau
bagi masyarakat dengan kualitas terbaik.

Produk yang dikeluarkan oleh smartfren adalah Kartu Fren, Kartu Hepi,
Mobi, Kartu Smartfren Kwik, Kartu Smartfren LokalPlus, Kartu Smartfren
(Smart) Extra, Kartu Smartfren (Fren) Extra, Kartu Smartfren Social, Kartu
Ummat, HP Smartfren EV-DO XStre@m, HP Smartfren andro, HP Smartfren
andro Max, Smartfren Connex, dan lain-lain.

44  PT Indosat Thk

PT Indonesian Satellite Corporation Thk adalah sebuah perusahaan
penyelenggara jasa telekomunikasi internasional di Indonesia. Indosat merupakan
perusahaan telekomunikasi dan multimedia terbesar kedua di Indonesia untuk jasa
seluler (Satelindo, IM3, StarOne). Saat ini, komposisi kepemilikan saham Indosat
adalah: Publik (45,19%), ST Telemedia melalui Indonesia Communications
Limited (40,37%), serta Pemerintah Republik Indonesia (14,44%), termasuk
saham Seri A. Indosat juga mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta, Bursa

Saham Singapura, serta Bursa Saham New York.


http://id.wikipedia.org/wiki/Blackberry
http://id.wikipedia.org/wiki/Telekomunikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Satelindo
http://id.wikipedia.org/wiki/IM3
http://id.wikipedia.org/wiki/StarOne
http://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bursa_Saham_Singapura&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bursa_Saham_Singapura&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Saham_New_York
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Indosat didirikan pada tahun 1967 sebagai Perusahaan Modal Asing, dan
memulakan operasinya pada tahun 1969. Pada tahun 1980 Indosat menjadi Badan
Usaha Milik Negara yang seluruh sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Indonesia.
Hingga sekarang, Indosat menyediakan layanan telekomunikasi internasional
seperti SLI dan layanan transmisi televisi antarbangsa.

PT Satelit Palapa Indonesia (Satelindo) didirikan pada tahun 1993 di
bawah pengawasan PT Indosat. la mula beroperasi pada tahun 1994 sebagai
operator GSM. Pendirian Satelindo sebagai anak perusahaan Indosat menjadikan
ia sebagai operator GSM pertama di Indonesia yang mengeluarkan kartu prabayar
Mentari dan pascabayar Matrix.

Pada tahun 1994 Indosat memperdagangkan sahamnya di Bursa Efek
Jakarta, Bursa Efek Surabaya, dan New York Stock Exchange.

Pada akhir tahun 2002 Pemerintah Indonesia menjual 41,94% saham
Indosat ke Singapore Technologies Telemedia Pte. Ltd.. Dengan demikian,
Indosat kembali menjadi PMA. Pada bulan November 2003 Indosat mengakuisisi
PT Satelindo, PT IM3, dan Bimagraha.

Penjualan 41,94% saham Indosat tersebut menimbulkan banyak
kontroversi. Pemerintah RI terus berupaya untuk membeli kembali (buyback)
saham Indosat tersebut agar pemerintah menjadi pemegang saham yang mayoritas
dan menjadikan kembali Indosat sebagai BUMN, namun hingga kini upaya
pemerintah tersebut belum terealisasi akibat banyaknya kendala.

Layanan seluler bagi Indosat merupakan jenis layanan yang memberikan

penerimaan paling besar, yakni hingga mencapai 75% dari seluruh penerimaan


http://id.wikipedia.org/wiki/1967
http://id.wikipedia.org/wiki/1969
http://id.wikipedia.org/wiki/1980
http://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Usaha_Milik_Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Usaha_Milik_Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Sambungan_Langsung_Internasional
http://id.wikipedia.org/wiki/1994
http://id.wikipedia.org/wiki/2002
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=STT&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/November
http://id.wikipedia.org/wiki/2003
http://id.wikipedia.org/wiki/Satelindo
http://id.wikipedia.org/wiki/IM3
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bimagraha&action=edit
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pada tahun 2006. Berdasarkan data tahun 2006, Indosat menguasai 26,9% pasar
operator telepon seluler GSM (yakni melalui Mentari dan IM3) dan 3,7% pasar
operator CDMA (melalui StarOne).
GSM Satelindo dan Indosat-M3 :
1. Matrix, kartu pascabayar GSM untuk pengguna eksekutif dan umum.
2. Matrix Auto, kartu prabayar-pascabayar GSM untuk pengguna eksekutif
dan umum.
3. Mentari, kartu prabayar GSM untuk pengguna umum.
4. IM3, kartu prabayar dan pascabayar GSM untuk pengguna muda-mudi dan
umum.
45  PT Telekomunikasi Indonesia Tbk
PT Telekomunikasi Indonesia Thk Adalah operator telekomunikasi seluler
GSM pertama di Indonesia dengan layanan pascabayar kartu HALO yang
diluncurkan pada tanggal 26 Mei 1995. Saham Telkomsel dimiliki oleh Telkom
Indonesia sebesar 65% dan sisanya oleh singtel sebesar 35%. Telkomsel menjadi
operator seluler pertama di Asia yang menawarkan layanan GSM prabayar.
Telkomsel mengklaim sebagai operator telekomunikasi seluler terbesar di
Indonesia dengan 81,644 juta pelanggan per 31 Desember 2007 dan pangsa pasar
sebesar 51% per 1 Januari 2007. Jaringan Telkomsel telah mencakup 288 jaringan
roaming internasional di 155 negara pada akhir tahun 2007. Telkomsel telah
menjadi operator seluler ketujuh di dunia yang mempunyai lebih dari 100 juta
pelanggan dalam satu negara per Mei 2011. Saat ini Telkomsel menggelar lebih

dari 84.000 BTS yang menjangkau sekitar 98% wilayah populasi di Indonesia.


http://id.wikipedia.org/wiki/2006
http://id.wikipedia.org/wiki/2006
http://id.wikipedia.org/wiki/IM3
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Sebagai operator selular nomor 6 terbesar di dunia dalam hal jumlah pelanggan,
Telkomsel merupakan pemimpin pasar industri telekomunikasi di Indonesia yang
kini dipercaya melayani lebih dari 139 juta pelanggan pada tahun 2014. Dalam
upaya memandu perkembangan industri telekomunikasi selular di Indonesia
memasuki era baru layanan mobile broadband, Telkomsel secara konsisten
mengimplementasikan roadmap teknologi 3G, HSDPA, HSPA+, serta uji coba
teknologi Long Term Evolution (LTE). Kini Telkomsel mengembangkan jaringan
broadband di 100 kota besar di Indonesia. Untuk membantu pelayanan kebutuhan
pelanggan, Telkomsel kini didukung akses call center 24 jam dan 430 pusat
layanan yang tersebar di seluruh Indonesia.

Telkomsel memiliki tiga produk GSM, yaitu simPATI (prabayar), Kartu
AS (prabayar), dan kartuHALO (pascabayar). Selain itu, Telkomsel juga memiliki
layanan internet nirkabel lewat jaringan telepon seluler, yaitu Telkomsel Flash,

Telkomsel bekerja pada jaringan 900/1.800 MHz.



